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KERANGKA ACUAN PELATIHAN

Civic Education for Future Indonesian Leaders (CEFIL) Level III

Yogyakarta, 16-22 Juni 2013

A.  LATAR BELAKANG

Sejak tahun 1997, Pelatihan CEFIL dirancang untuk menghasilkan pemimpin-pemimpin masa depan Indonesia.  Pada waktu CEFIL masih merupakan pelatihan setingkat dan hanya satu kali tentu cukup remang-remang bagaimana tujuan itu mau dicapai.  Harapan tersebut menjadi lebih realistis sewaktu pelatihan CEFIL dijadikan berjenjang, yakni dengan Level I, Level II, dan Level III.  Dengan penjenjangan tersebut, tentulah wajar kalau pada tingkat yang terakhir, yaitu Level III, diharapkan menjadi pemuncak yang mampu memberikan sentuhan akhir dalam pembekalan kepada para peserta untuk siap menjadi pemimpin masa depan Indonesia.

CEFIL Level I terutama mengenalkan para peserta dengan topik-topik yang mendasar dan penting baik dari segi pengetahuan, sikap, maupun ketrampilannya.  Topik-topik itu berkisar di seputar Kepemimpinan, Universal Values (HAM, Demokrasi, Gender Sensitivity, Civil Society, Globalisasi), Analisis Sosial, Pengelolaan Konflik, Media, dan Strategi Pengorganisasian.  Topik-topik ini diharapkan memberi kerangka mengenai bagaimana kepemimpinan Indonesia di masa depan akan dikembangkan, baik secara pribadi, bersama, maupun di dalam pelatihan pada jenjang-jenjang berikutnya.

CEFIL Level II, sebagai kelanjutan dari CEFIL level I, mempertajam pengetahuan dan ketrampilan yang sudah diperkenalkan pada CEFIL Level I.  Tentu saja tidak semuanya, melainkan dibatasi pada topik-topik yang dapat menjadi sampel dan sekaligus pemantik untuk mengembangkan topik-topik yang lain dengan cara serupa.  Topik-topik yang menjadi fokus perhatian di dalam pelatihan pada jenjang ini adalah Analisis Sosial, yang membantu peserta untuk berpikir secara konkret, berangkat dari data, fakta dan pengalaman nyata, secara sistematis dengan membidik pada bidang-bidang yang dianggap strategis, secara teratur di dalam disiplin logika yang dibangun dalam pemahaman konseptual untuk memahami permasalahan-permasalahan yang ada di dalam lingkup analisis.  Keadaan konkret yang dihadapi oleh masyarakat Indonesia dewasa ini diwarnai konflik yang terus-menerus terjadi, sehingga pemimpin yang mampu mengelola konflik dengan baik untuk membangun masyarakat yang penuh damai sangat diperlukan.  Maka materi mengenai Pengelolaan Konflik di dalam kerangka Pembangunan Perdamaian menjadi hal yang cukup krusial.  Pengelolaan konflik dan pembangunan perdamaian ini harus diletakkan di dalam konteks yang lebih luas, yaitu keadilan.  Namun keadilan bukan hanya langsung terkait dengan manusianya, tetapi juga keadilan terhadap alam dan lingkungan.  Maka materi Keadilan Ekologis menjadi hal yang perlu didalami, sehingga kedamaian yang ada diwariskan kepada generasi berikutnya lengkap dengan kondisi alam yang semakin baik, bukan sebaliknya.  Pengelolaan ekologi, sangatlah terkait dengan sistem ekonomi yang berlaku di Indonesia maupun secara global di dunia.  Maka materi Ekonomi Kerakyatan juga menjadi topik yang didiskusikan.  Bagaimana pun di dalam kehidupan saat ini, peran informasi sangatlah penting.  Namun informasi tidak pernah datang secara telanjang.  Informasi selalu dibungkus dan dikemas sesuai dengan selera pembawanya, yaitu media.  Maka Media dan Keberpihakannya menjadi topik diskusi berikutnya.  Semua materi tersebut perlu diikat di dalam kesatuan wawasan kebangsaan sang pemimpin.  Oleh karena itu Wawasan Kebangsaan menjadi materi pamungkas dari pelatihan CEFIL level II.  Pada akhir pelatihan, berdasar seluruh materi yang didiskusikan, partisipan diminta untuk merumuskan (1) tantangan kepemimpinan masa depan (2) acuan untuk melihat kepemimpinan yang baik dan (3) karakter pemimpin yang dibutuhkan Indonesia. 

CEFIL level I dan II lebih diarahkan pada pengolahan kemampuan para peserta baik di dalam pengetahuan maupun ketrampilan.  Tetapi, berdasarkan pengamatan sepintas, kemampuan tersebut meskipun sangat penting, namun belum lengkap.  Banyak pemimpin dengan kemampuan yang sama, tetapi di dalam kinerjanya menunjukkan defisit rasa hormat dan pembelaan terhadap martabat manusia dan Hak Asasi Manusia.  Hal ini menunjukkan bahwa apa yang dilakukan hanyalah kemampuan yang bersifat eksternal, dalam arti hanya mengarah keluar tanpa pengolahan batin, tanpa internalisasi, tanpa spiritualitas yang mendalam.  Oleh karena itu, CEFIL level III tidak mau membiarkan hal itu terjadi pada pemimpin masa depan Indonesia.  Bidikan utama CEFIL level III diarahkan pada penghayatan yang mendalam terhadap semua yang dilakukan oleh alumni CEFIL level III.  Semua kemampuan harus diolah secara integral di dalam cipta, rasa, karsa, dan karya.  Cipta berarti segala yang dilakukan oleh seorang pemimpin harus didasari oleh pertimbangan pemikiran yang tuntas dan komprehensif, bukan berpikir asal-asalan.  Rasa menunjukkan bahwa apa yang dipikirkan diolah dalam perasaan, ditimbang dengan hati yang jernih sehingga menghasilkan kebaikan bagi semua pihak, bukan hanya pihak tertentu yang diuntungkan.  Maka bela rasa (compassion) terhadap kaum kecil, lemah, miskin, dan terpinggirkan harus mendapat prioritas perhatian pemimpin masa depan Indonesia.  Berdasarkan olah rasa tersebut, maka dibangunlah karsa, yaitu niat dan kehendak untuk mewujudkan yang terbaik bagi seluruh rakyat Indonesia tanpa ada yang terkecualikan.  Niat yang baik ini perlu diterjemahkan di dalam karya, yaitu tindakan-tindakan konkret sebagai perwujudan riil dari totalitas komitmen pemimpin masa depan Indonesia. 

Maka di dalam proses pelatihan CEFIL level III bidikan utama adalah proses internalisasi atau pengolahan sikap batin, spiritualitas, dan mentalitas peserta, sehingga seusai pelatihan mereka merasa siap lahir-batin untuk menjalankan peran sebagai pemimpin masa depan Indonesia.  Untuk itu kesempatan berefleksi, pengolahan pribadi, meditasi, dan sharing mendapat porsi yang memadai.  Input-input yang disampaikan berperan sebagai pemantik pengolahan batin tersebut, bukan melulu untuk menambah pengetahuan dan wawasan seperti dalam pelatihan sebelumnya.  Ketrampilan pendukung utama yang ditambahkan dalam CEFIL level III adalah negosiasi dan lobi sebagai persyaratan mutlak bagi seorang pemimpin yang handal.

B.  TUJUAN

CEFIL Level III mempunyai tujuan umum menjadi pemuncak yang mampu memberikan sentuhan akhir dalam membantu para peserta untuk mengolah diri sebagai pemimpin masa depan Indonesia.

Tujuan umum ini diterjemahkan dalam tujuan khusus terkait dengan kondisi, peran, dan posisi konkret dari para peserta.  Untuk membantu itu, CEFIL Level III mempunyai tujuan khusus:

1. Peserta mampu mensintesiskan keseluruhan materi pelatihan yang telah diterimanya, khususnya dari CEFIL Level I – III, di dalam suatu visi yang jelas mengenai Indonesia yang diidealkannya.

2. Peserta mampu merumuskan posisi dan perannya di dalam keseluruhan visi tersebut, baik secara konseptual maupun di dalam perencanaan dan langkah-langkahnya yang nyata.

3. Peserta mampu menginternalisasikan posisi dan peran tersebut di dalam cipta, rasa, karsa, dan karya di dalam semangat atau spiritualitas yang mendasarinya.

C.  METODE & MATERI

Pelatihan CEFIL Level III lebih menekankan internalisasi materi untuk membantu peserta menghayati diri sebagai pemimpin yang passionate, dalam arti dengan keterlibatan seluruh hati dan diri, dan compassionate, yang mempunyai hati terhadap mereka yang kecil, lemah, miskin, dan terpinggirkan.  Maka refleksi, meditasi, dan sharing menjadi metode yang sangat mewarnai pelatihan ini.  Materi yang disajikan dan didalami berperan sebagai pemantik proses internalisasi tersebut.

Secara rinci, materi yang disajikan adalah sebagai berikut:

1. HAM, Martabat Manusia, Keadilan Gender, dan Komitmen Konstitusi

Keadaan negeri ini masih karut-marut dalam hal hormat terhadap Hak Asasi Manusia, Martabat Manusia, Keadilan Gender, serta Komitmen Konstitusi.  Padahal bidang-bidang ini sangat penting dan mendasar bagi kenyamanan hidup warga.  Tetapi mengapa pelanggaran terhadap hal-hal tersebut dapat terjadi?  Apa yang mendasari tindakan pelanggaran itu?  Apakah ada nilai-nilai yang dianggap lebih penting?  Kalau kita tidak dapat mengidentifikasi alasan-alasannya, mungkin kita akan melakukan kesalahan yang sama bila berada dalam posisi yang sama dengan para pelanggar tersebut.

Metode yang digunakan adalah ceramah, tanya-jawab, pendalaman kasus-kasus terkait dalam diskusi kelompok dan diskusi pleno, refleksi pribadi untuk memaknai pengalaman-pengalaman yang ada, serta sharing.

2. Sistem Ekonomi dan Geopolitik Global

Indonesia bukanlah negara yang terisolasi dan terpisah dari negara-negara lain.  Interaksi internasional mau tidak mau juga ikut membentuk dan mempengaruhi kehidupan bangsa Indonesia.  Sistem ekonomi yang menguasai dunia dengan indikator-indikatornya yang digunakan untuk mengukur tingkat kemajuan sebuah negara, sering dituding sebagai sumber keserakahan yang membuat nikmat kaum beruntung, tetapi menyiksa dan menyengsarakan banyak korbannya, baik manusia maupun alam.  Maka secara politis, negara-negara yang mempunyai kemampuan akan berusaha untuk meningkatkan kedigdayaannya demi mengembangkan kekuasaan ekonominya juga.  Perlu dicermati, bagaimana system ekonomi dan geopolitik global berjalan?  Sejauh manakah ketergantungan umat manusia terhadap sistem ekonomi dan politik yang menguasai dunia kita ini?  Apakah kita memiliki kreativitas intelektual untuk mencari alternatif bagi sistem ekonomi dan geopolitik global?  Jangan-jangan rasa kalah sudah menumpulkan segala kreativitas intelektual kita, sehingga tidak berani mencari alternatif bagi sistem ekonomi dan politik yang sudah terlanjur berlaku.

Metode yang digunakan adalah ceramah, tanya-jawab, pendalaman kasus-kasus terkait dalam diskusi kelompok dan diskusi pleno, pendalaman dengan menyaksikan film dan mendiskusikannya, refleksi pribadi dan sharing, serta meditasi.

3. Gross National Happiness (GNH)

Ternyata negara Bhutan telah merintis memberi jawaban terhadap persoalan keserakahan yang ditimbulkan oleh sistem ekonomi yang rakus dan sistem politik yang cari menangnya sendiri.  Raja Bhutan pada tahun 1972 menegaskan bahwa dia memilih Gross National Happiness (GNH) bukannya Gross National Products (GNP) sebagaimana yang dianut oleh sebagian besar negara-negara di dunia ini.  Keberhasilan ekonomi bukanlah satu-satunya indikator sukses pembangunan manusia Bhutan.  Ada empat pilar yang menopang kebahagiaan bangsa yang dicita-citakan, yakni ekonomi, budaya, lingkungan, dan good governance.  Tentu tantangannya tidak ringan.  Mengapa bangsa Bhutan mempunyai ide untuk berbeda?  Mengapa pula mereka mempunyai keberanian untuk itu?  Apakah akan berhasil?

Metode yang digunakan adalah ceramah, tanya-jawab, pendalaman materi dikaitkan dengan Pancasila sebagai dasar negara kita di dalam diskusi kelompok dan diskusi pleno, mengunjungi masyarakat yang berusaha untuk mempertahankan identitas dirinya di tengah gelombang samudera ekonomi dunia ini, belajar, sharing, dan berefleksi bersama mereka.

4. Masyarakat Multikultur

Bangsa Indonesia bangga dengan kebhinekaannya, yang mencerminkan kekayaan alam, budaya, dan nilai-nilai lokal.  Seharusnya kekayaan keanekaragaman ini menjadi bahan utama untuk membangun keindahan bangsa Indonesia.  Karena variasi merupakan salah satu jaminan bagi keindahan, sedangkan sifat monoton membosankan.  Tetapi di samping variasi adalah kesatuan unsur-unsur yang beranekaragam itu untuk membentuk satu tema yang memberi bingkai keseluruhan sekaligus menegaskan peran masing-masing bagian.  Sayangnya yang terjadi justru konflik dari satu tempat ke tempat lain, terkait dengan satu kasus ganti dengan kasus lain, bahkan sering kali konflik yang lebih besar dimunculkan untuk menutupi konflik yang lebih kecil.  Mengapa itu selalu terjadi?  Apa yang salah dengan bangsa kita ini?

Metode yang digunakan adalah ceramah, tanya-jawab, pendalaman kasus-kasus terkait dalam diskusi kelompok dan diskusi pleno, pendalaman dengan mengontraskan GNH bangsa Bhutan dengan Pancasila Indonesia, kemudian direfleksikan secara pribadi upaya untuk mencari jawab dalam bentuk visi menyeluruh yang secara pribadi dan embrional perlu dikembangkan dan diperjuangkan, kemudian didiskusikan bersama.

5. Negosiasi dan Lobi

Jaringan dan kerjasama merupakan kata-kata kunci yang menjadi syarat bagi seseorang untuk mencapai sesuatu yang signifikan saat ini.  Demikian pula dalam memperjuangkan cita-cita yang besar terkait dengan kondisi negeri ini.  Namun untuk membangun jaringan yang berarti, perlu kemampuan untuk negosiasi dan lobi.  Untuk itu ketrampilan ini akan menjadi satu-satunya ketrampilan yang dikembangkan secara intensif di dalam pelatihan ini.  Dengan visi yang jelas, dengan kemampuan berlobi dan bernegosiasi yang kuat, diharapkan dapat memunculkan suatu gerakan untuk benar-benar membangun Indonesia secara signifikan berdasar pengetahuan yang luas, permenungan yang matang, keterlibatan hati yang mendalam dan kejernihan nurani yang bening, disertai bela rasa dengan kaum kecil, lemah, miskin, dan tertinggal, di dalam gerak dan langkah yang terencana dan terukur, diharapkan suasana nyaman, bahagia, kreatif, dan bela rasa mewarnai Indonesia baru di dalam dampingan para pemimpin masa depan Indonesia.

D.  FASILITATOR & NARASUMBER

Pelatihan akan dipandu oleh Hardono Hadi dari SATUNAMA.  Narasumber adalah orang-orang yang ahli pada bidangnya dan sejalan dengan pendidikan kewargenagaraan yang diusung oleh SATUNAMA.  Silakan baca jadwal terlampir untuk keterangan selengkapnya mengenai materi dan nara sumber.

E.  WAKTU DAN TEMPAT

Pelatihan akan dilaksanakan selama 7 (tujuh) hari pada tanggal 16–22 Juni 2013.  Kelas berlangsung pukul 08.00 – 17.30 WIB dan dilanjutkan pukul 19.00 – 21.30 WIB setiap harinya.

Pelatihan bertempat di Balai Latihan SATUNAMA yang terletak di Kompleks SATUNAMA, Jalan Sambisari No. 99 Duwet, Sendangadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta 55285.  Fasilitas pelatihan berupa

· lokasi pelatihan yang nyaman, aman, dan mendukung suasana belajar;

· ruang kelas dengan peralatan lengkap;

· penginapan yang mengakomodir 2–4 orang per kamar;

· tiga kali makan dan dua kali makanan ringan selama pelatihan;

· perpustakaan yang bisa diakses pada jam kerja;

· training kit;

· sertifikat;

· alat rekreasi, diantaranya perlengkapan tenis meja, alat musik, dan film/VCD.

F.  KEPESERTAAN

KUALIFIKASI PESERTA – Secara prinsip partisipan CEFIL Level III adalah individu yang menginternalisasi nilai-nilai dan prinsip demokrasi, penghargaan atas HAM, kesetaraan gender, memiliki perspektif keberlanjutan dan kelestarian alam, non diskriminatif dan non SARA (Suku Agama Ras Antar-golongan), serta memiliki kemauan mengembangkan kehidupan bernegara dalam keberagaman.  CEFIL Level III terbuka bagi pemimpin organisasi masyarakat sipil, yang telah memiliki basis komunitas, dan memiliki agenda aksi pribadi untuk membangun gerakan demokrasi di tingkat regional/nasional/internasional berdasarkan pilihan pendekatan, isu strategis maupun basis komunitas masing-masing.

Adapun cluster partisipan berdasarkan isu/sektor adalah pemimpin organisasi masyarakat sipil yang bergerak di isu:

1. Keadilan Gender (LGBT, perempuan dan anak)

2. Pendidikan Politik dan peningkatan kapasitas organisasi masyarakat sipil

3. Konflik dan Perdamaian

4. Pengelolaan Sumber Daya Alam

5. Penegakan Hukum

6. Ekonomi Kerakyatan

7. Keterbukaan Informasi dan Komunikasi

8. Pengurangan Risiko Bencana

9. Masyarakat Berkebutuhan Khusus

Syarat-syarat partisipan pelatihan:

· Berusia 30 - 45 tahun;

· Berpendidikan sekurangnya setara dengan SLTA;

· Berpengalaman memimpin organisasi masyarakat sipil sekurang-kurangnya lima tahun – tidak harus seorang ketua organisasi;

· Bersedia dan mampu secara fisik maupun psikis untuk mengikuti seluruh proses pelatihan.

Perempuan, Difabel dan LGBT didorong untuk mendaftarkan diri dalam pelatihan ini.

BIAYA PELATIHAN – Partisipan tidak dipungut biaya untuk mengikuti pelatihan ini, namun ia harus mengongkosi biaya kesehatan dan perjalanannya sendiri.  Partisipan diharapkan berkontribusi sesuai kemampuan lembaganya.

TAHAPAN SELEKSI – Mempertimbangkan besarnya animo calon partisipan, maka akan dilakukan seleksi.  Tahapan pendaftaran dan seleksi partisipan adalah sebagai berikut:

· Calon partisipan yang memenuhi syarat mengirimkan berkas-berkas pendaftaran, disarankan melalui surat elektronik (surel), kepada Panitia.  Berkas-berkas pendaftaran paling lambat diterima Panitia pada hari Sabtu, 1 Juni 2013 pukul 16.00 WIB.

· Seleksi administratif dan wawancara telpon (jika diperlukan) oleh Panitia: 3-7 Juni 2013

· Pengumuman hasil seleksi: Senin, 10 Juni 2013.  Calon partisipan yang lolos seleksi akan diberitahu melalui surel, termasuk hal-hal teknis pelaksanaan pelatihan.  Hasil seleksi juga akan ditayangkan di laman www.cefil.info.

· Konfirmasi akhir kepesertaan: 11-13 Juni 2013.  Calon partisipan yang lolos seleksi memberikan konfirmasi akhir tentang keikutsertaannya dalam pelatihan, disarankan melalui surel.

Syarat Pendaftaran:

1. Mengisi formulir pendaftaran dengan lengkap dan jelas.  Namai berkas dengan format “CEFIL3-FormPendaftaran-NamaAnda”

2. Menyertakan rekomendasi dari pimpinan organisasinya.  Bila calon partisipan berasal dari organisasi non formal (misalnya paguyuban, forum masyarakat, forum keagamaan, lembaga adat, kelompok tani) maka yang bersangkutan harus mendapat rekomendasi dari dua organisasi selain organisasinya.  Namai berkas dengan format “CEFIL3-Rekomendasi-NamaAnda”

3. Membuat karya bertema “Terobosan Pemimpin Masyarakat Sipil Indonesia Menghadapi Tantangan Zaman”.  Karya dapat berupa esai sepanjang 500 kata, esai foto, komik, atau video dokumenter berdasarkan pengalaman dan forkus isu yang digeluti calon peserta.  Namai berkas dengan format “CEFIL3-Karya-NamaAnda”

G.  KONTAK

Untuk pendaftaran pelatihan dan permintaan informasi lanjutan, silakan menghubungi atau mengunjungi alamat-alamat berikut ini:

	Sekretariat Panitia
	Wisma Lotta – Kompleks SATUNAMA, Jalan Sambisari No. 99 Duwet, Sendangadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta 55285

	Nomor Telepon
	(0274) 867745, 867746, 867747 ext. 500

	Nomor Faksimili
	(0274) 869044

	Nomor Ponsel
	0813 929 89733 (Sri Sulastri)

	Surat Elektronik
	training@satunama.org

	Situs Web
	www.cefil.info

	Media Sosial
	laman facebook: CEFIL Satunama

twitter: @CEFILsatunama

YouTube: CEFIL Satunama
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